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Lampiran 1.

Pengertian Bangunan Pangsapuri atau Apartemen

Bangunan hunian pangsa-puri

ruang tidur

1 ruang tidur

kantong
Yi-sampah

r. duduk r, tigurfdr, tigur] r. duduk
— - r) —
« .o tldur 2. r. tidur

GUNAN

dimaksud} untuk

™

gkin juga

ruang-ruang yang dicapai d
ai dasor dan dari pintu masuk, Untwk tinggi bangunan letah dari 4
ada lift; bangunan hunian seperti ini biasa disebut bangunan pang-
kar langit. Pada kenyatsannya untuk bangunan hunian yang ren-
ing dilengkapi pula dengan lift; untuk perumahan umum lift dipa-
ngunan tingginya lebih dari 2 lantai agar mudah dicapai langsung
k masing-masing hunian. Biasanya untuk bangunan berlantai 3
n 5 disebut bangunan hunisn bertingkat sedang {medium - rise)

blok pangsa-puri biasa -

yong

a dapat dibagi sebagai berikut,

bertingkat biasa atau bangunan pencakar langit
aturan di Inggris, tinggi maks. bangunan dari pumu masuk ke tem-

ntal atas bangunan hunian blok tunggal 12 lantal dl Battersea,
Is yang dirancang pada tahun 1963, di mana balkonnya dapat

sebagal jalur penyelamatan antar bangunan. Arsitek George

n humian yang dipisahkan

dapat lebih dih dib ingkan Pur ]
dasi yang ssrupa dan dapat mannuunm ruqng—ruang untuk jalan ma-
suk bersama di setisp lantai. Di AS, d “lan-

tal loncatan’ ini jumiah perhentian lift padu bangu nan hunian penca
kar langit dikurangi setengahnya.

sambar potongan’

denah lantal 2

3 Bangunan Mal tte 4 a Jngan pe. han padat
London, Inggeris, di mana kead per tanah

kan pintu masuk dari tingkat dua dan denah ruangnya hanya mem-
putuhkan satu arah saja; perhatikan pembatas tangga dan balkon pe-
nyelamat di ruang tidur pada tingkat atas bangunan. Arsitek Yorke,
Rosenberg Mardall

ntal agar tersedia hunian yang ba:diri sendiri dan yang terpi
i tidak hanya satu lantai sajo.

L adalah 4 lan-

hunian maisonette
aksudkan sebagai bangunan hunian baik di bangunan bertingkat
pun pencakar langit di mana ruang-ruang hunian satu keluarga ber.
dari sotu lantai, yang di Inggris biosonya diranceng pada blok ba-
ingkat ~+(3), pada bangunan blok memanjang dan sering dikombina-
Dengan penataan seperti ini ruang

- (4).

tangga,

blok tunggal atau blok menyamping

nan hunian blok tunggal seluruh penghuni menggunakan bersama
masuk vertikal tunggal — (1), Jalur vertikal juga harus mencakup
. Tergantung tinggi dan tata letak bangunannya, harus pula di-
v aiou lebih lift dan tangga penyclamat kebakaran, Sedangkan
nan munyun’mmn dan memaonjong, bissanya disedinkan dua atau

masuk vertikal vang terpisah — (2},

bilk, bang. hunian atas
malsonetrE Irg.
bawah

malsarette
‘atas

tangaa
TASUR |

E:\){qﬁ??} b = iu:ur mand|

walkway  palkon lorong
garasi ' 2 a .

b denah lantal bawah

4 perumahan S tingkat dl Runcorn, Cheshire, Inggeris: pada gamba:
potongan terlihat pengaluran 2 X 2 lantal sonette, tingkat yang
bawah dimasuki darl permukaan tanah, ssdangkan bagian a
tingkat kedua melalul balkon lorong, hunian yang teratas dica
lalul tang darl lantal bawah atau balkon lorong yang dihubu
dengan selasar lerenyg dan jembatan ke pusat perbelanjaan atau pusa
Kota. Arsitak J, Stirling

v
[

.
Ket:
bedr = . tidur
= f, duduk

= _dapur

bathr= W, manal

balkon pribadl Pormbatas

denah lantai atas

masaals s maslae messlne Riimlen Alksseis S 1 AES o Mintiea § smdan




Bangunan hunian pangsa-puri

JENIS JALAN MASUK {Akses)
Jalan masuk dapat dikiasifikasikan sebagai tangga, balkon atau selasar (kori.
dor)

T £ u
Jalur tangga untuk 2, 3 atau 4 bangunan pangss-suri per lanta; memungkinkan . I ‘
pengelompokannya dengan jalur pelayznan dan dapar puls menghasilkan ting- F St >
kat privasi Penuh, penataan cara inl merupakan Pemecahan baku untyk ba- [y o
ngunan blok tunggal. Sed, 9 untuk blok jang, agak kurang cocok,

i o i = s oae taman
apalagi bila untulk setiap lebih dari 2 blok PEngsa-puri yang harys dilayani, bia- | iltirs
sanya pemecshannya adalsh dengan merencanakan dengh ‘¥ang saling bertolak -
belakang yang akibatnya diperiukan ventilasi buatan — (1), =

Jalan masuk balkon & sefasar

Jalan masuk melaluj balkon atau selasar dalam, biasanys digunakan pada ba.
ngunan blok yang jang, sehingga i pengh.

bersama. Balkon terbuks umumnya tidak bi
hadap cuaca dj luar, karenanya jarang d dan jarang

1 Fuang
dang relindung ter-
s

290

&
3

a e : Jl. jemb. vauxhai

pad.
bangunan bertingkat tinggl; juge penatsan bagisn dalam menjadi terbatas aki. Ao By

bat kurangnya privasi Pada sisi yang menghadap balkon; untuk mengatasi hal

ini periu dirancang kembai; bentuk lendela yang tepar. Selasar di bagian dalam a
fueng dapat g g cuacs, wala | masalah baru dg.

lam mengatasi g kebisingan, cah. dan h ruang sartg

perlu tata cara pengaturan dan Pengelolzan bengunan ¥ang sangat baik, Sejas-

sar terbuka ateu jalan di atas atap dapat Stasi keesubitan-kesul; ruangy
atas. Pada blok bangunan bertingkat sedang, ssiasar Terbuka dan balken termy- lorang

e dapat dimanfaatkan sebagai jalan masuk ke hunian-hunian yang kecil di

3tas bangunan hunian yang lebih besar sehinggs dapar dilayani berbagai variasi
ienis keluarga di dasrah Padat hunian — (2], Jatan masuk balkon dan selagar ini
banyak di kan pada pert antara bangunanb ¥ang berbeda
tingginya baik Pangsa-suri biasa maupun maisonette, Uniuk Pola penataannya
~lihat hal, 96, 97,

4

dapur

k. mandi

Jalan masuk jembatan
Untuk tapak bangunan yang curam dengan berbagai bentuk kemiringannya s0- 3 ruang/

ring digunakan ialan masuk jembatan —+(3), baik untuk bangunan dengan satu AT
tingkat pada ketinggian lembatannya dengan satu atay 2 fantai turun maupun

naik. Tangga dan tempat berhentinya dapat dibuat beratap, walaupun tidak 3 !
sama sekali tertutup, untuk menghindari gangguan cuaca luar; kalau pun terty-

tup va lebih baik djs faatkan juga untuk bidang penghimpun tenaga

matahari yang pasif,

2
1
:
denah || taman |
lantai H
b bawah L

—y

lalan ai atas atap

1 Tiga nunian d98ngan 2 ruangan Per lantal masih mamu ngkinkan pencahaya.
an blasa dan PERGNs waan silang, walaupun dibutuhkan Panjang bidang yang le-

bih sehinggas tidak skonomis lagi untuk sistem sirkulasi, Arsitek E. Gutking

2  Perumahan bertingkat sadan,

Pribadi; hunian Pangsa-purl dan

ke

8 di daerah pagat (]
ruang tidur per Nektar) gi Lillington, Landon, Inggeris,
tlap keluarga masuk ke ruman pada fantai dasar melintas

Maisonatte yan 9 lebih

Punyai falan masuk melalul selasar tarbuka atay jatan
dl mana jalan mask jembatan menghubungkan masin
¥ang dilayani pula oleh beberapa lift a denan tata |g
b denah lantai 2 potongan bangunan tipika, Arsitek



Lampiran 2.

Bentuk Denah Apartemen Blok Tunggal

Bangunan hunian pangsa-puri

BANGUNAN BLOK TUNGGAL

Dengan perencanaan ¥ang sederhana, lebih da

sistem jalan masuk vertikal di beberapa rancangan Pangsa-puri, bay
maupun di AS, D; Ingaris, karena Peraturan tentang bahaya kebak
ada menyebabkan kesulitan pemecahan masalah dalam rancang

ri 10 hunian dilays

F. tidur sampai dengan (4),

Pads hal, g5 =*contoh bangunan di Amerika dan benua Ergpa,
r. tidur .o

§ r. duduk  dapu

denah It. atas

Bangunan blok tunggal qj Thamurnlalu‘. In:
struktur torpaunn berlantai 12 dl
ftect Dept.

ageriss déngan sistem
Arsitek GLC Architec

ma setlap lantaj terdapat 4 huniap,

112150
=

tangki air gan
F J&rum:orabony
T | utk. hort NGUNAn yang berlainan
g9an menghindarkan taman.
“_ ] _r] tata letak Bangunan, Arsit,
' -
=
Ly | _r’ pangsa-puri K. mandi
t
] .l
Parhentian |1f
pada setiap
2 tingkat
t —
B dapur
i Ll
flee=]]
tingkat tempat
Bintu masui Utamg 14!
J dapur
9arasi mobilbarsama
' Bangunan tunggal Royal Bra
8l yang hanya sodlkit terdapat

ckneil, Inggeris: salah saty p
ai

4 Banaunsn ki~
Inggeris. pada tian taneat ses s

oIl darl 4 unit hunksm e e




Bangunan hunian pangsa-puri

r. dudulk (r. tidur}

r pola Amerika, di mana unit hunian vang kecil-kecil ini
Jalur masuk vertikal berupa cerobong vang melayani
itak R.C. Reamar

I

ha Ig | Ket:
liv = r,duduk
I g ¢ = lemari
4 b = K.mandi
bedr k = dapur
dr = r. makan
Al 1 ol = lobby
. tidur &
dapur o A B 2 i6m pa = r.penerima
roduduk  b———————  |ob = lobby
k. mandi 12 24 38 481l wy = gudang

BANGUNAN BLOK TUNGGAL

Beberapa contoh bangunan di AS dan benua Eropa, sebagian besar tidak ter-
dapat di Inggris atau Indonesia.

Unit hunian pada bangunan blok tunogal biasanya kecil, di mana dapur dan
kamar mandi dibuat dalam unit-unit beky dan seringkali dilengkapi dengan
pencshayaan dan penghawaan buatan.

Blok-blok tunggal dapat juga direncanakan sebagai 2 blok yang digabungkan
dmgaﬂ unit jalan masuk vertikal. Pola 1212 letak blok kembar ini dapat mene-
rima pencahayaan alamiah dan sinar matahari yang lebih banyak untuk jumiah
unit hunian yang lebih banyak

| Swedia, pe anan terhadap bahaya kebakaran
'[ujllnﬂ untuk mem| nﬁ:atasu api kebakaran di mana berasal
langi masuknya dengan menggunakan pintu ganda
masuk ke humun palka darul‘at disediakan di balkon, ka-
dan jalur masuknya tidak begmu bermanfaat sewaktu usa-
an apinya

bedr

ndl
dur
Sk

ng F o &

loggia N bedr

4 Denah blok pangsa-purl kembar: masing-masirig 10 hunian/lantal, dl mana
tangga daruratnya cukup terlindung, dan jarak pencapalannya cukup Jauh un-
tuk peraturan yang berlaku di Inggris Arsitek Muller-Rehm, Siegman

Ket:

bedr

balc
lob

Brota-nurl Aanasn & Bosise A Badia

it e e b



Bentuk Denah Apartemen Duplex & Triplex

Bang?man thllan pangsa-puri

BENTUK HUNIAN DUPLEX & TRIE

Rancangan bangunan hunian pangsa-puri
nette yang berjenjang (tinggi lantai berbecs
terdapat balkon jalan masuk, dek atau sal
lantai kedua (duplex) atau lantai ketiga (g
tahun-tahun terakhir ini banyak dikemb

beb 1 bang
cahkan, misalnya arah pemandangan prib
silang dalam ruang, di lain pihak muncul
seperti masalah peredaman suara,

—lihat juga ke hal. 97(1)(4).

k. mand|

selasar ([hunian It. atas

denah pada lantai selasar hunian It. bawah

1 Bangunan Duplex gava Rusia, unit huniannya sangat kecil dengan ruang tidur vang ter:
Datas luasnya, walaupun ruang duduknys cukup fuas, Jalan masuknya melalui balkon yang me-
layani 2 tingkat, tempat peturasan ditempatian lauh dari ruang penerim. rsitek M. 1. Gins-
berg

a
balkon
jalan
masuk [y
2
e
v=
u
il 1]
H
2 Bangunan tripiex gaya Perancis; lobby terbuka ke arah jalan masuk ]
balkon dengan tangga ke atas maupun ke bawah. Arsitek Pingusson £E
balkon jalan masuk Ei
N 53
- lerang IR . i
3 / 5 ruang di It, atas
= f 4 ruang di It. Bawah
Ket: — '
k = dapur k. mandi i
lob=  lobby balkan d

daenah It.
bawah

3 Hunian pangsa-purl dengan lantai Berjenisng, ruang penerima,
ruang makan dan dapur pada lantai vang tama déngan pintu masuk,
ruang duduk satengah lantai oi atas can ruang tldur setengah lantai i
bawah. Arsitek Hirsch

’7 Ket: bedr = r, tidur
r. tidur r. tidur gudang b = k. mandi

utama anak-anak dall b sta = gudang
It. atas
T
dek JI. masuk
I
It. bawah
I tanggul jalan raya
(koridor) potongan = — untuk peredam suara
Ket: b = kamar mand T
k = da
wa = utilitas




Lampiran 3.

Sistem Selasar Dalam Apartmen

Bangunan hunian pangsa-puri
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Lampiran 4.

Penempatan Balkon

Bimsanya baikon dilbuar siliagal parluman Fusng duduk, tariy,
A BaNGUAA hunian pangas-pir {Hat),

it kon-batkon Pajok blasanys agak WFIM UG dif oukup terling
tusan angin < (1); swhanarnys Jobih baik dibandinghan g
difg bobas o) mang tdsk i ji 0 angin PR il
falah s shinya (2}, Balkon.bslken tirsama sdapataya oy
untuk orivas) -+{3) st sama skl terplsah ~s{d), Batkon ser
nomis arane akan membentiuk pervuksan dinviling lua¥ mon|ad
“IB). Balkon yang diselang-seling wiarn wartial, sgak slln i
pelinduny angin dan tarbikg Pandangan darl arshi balken j|
I".!III|I| lainnya, batkon-alkan in cuklipy teriindung dan i kup
n,

L Hukhal panting vang jeriy dipmrhatikan adalah orisntasi torh
sngan bidany palln: har, dengnn kaluar, il b hunian pangss
Danguran ai =EREfAya, i hubiingan antarruang duduk, siud
18, dapur dan (Kaddang-kardang) ruang thdiir, Fakior
brivasi {tingkat kenikinatan priise)
Inlanan, palindung dae| cahaya matahael yang manik, tupan
|ah, Bohanshahan Dangunan yang balk u
ANtarn liin kacs Bursm, plasik s
baran baja yang dipssang = kaligus sehagal pandukung sk
Pila bas yang ditanam langiing sshagai b
Tangan bals torsbyi mbiiknya dliat
Tarung dipargunaken Mimianjor ol
untuk manghalang| sngin stag ian nupiya tdak teriha,
Thaian angin torjui BOEFR mruks lanial dan
dBNgan mandmpatian FEF tarmsig o
BURI dangain maniiuAakan pager batay
ol agar vidak masmberi Kasn mpart “bak mand
saiingnl vang il i dupal juga i
Dk Biingm ={11],

I i
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.
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Lampiran 5.

Standar Ruang Restaurant

RESTAURANTS: SPACE REQUIREMENTS

(See also pp. 255-6)
To be able to eat comfortably, one person requires a
table area of aruund Blcm wndz by 40cm deep. This

provides i it 4] diners.
Although an additional 20c:m of spnu in the centre for
dishes and t is , an overall width

of 80-85cm is suitable for a dining table. Round tables, or
tables with six or eight sides, with a diameter of 90-120cm
are ideal for four people and can also take one or two mare
diners.

The mini spaces for thoroughfares, or b a
table and a wall are shown in (7). Note lhal round tahles
require somewhat more floor area.

@ Brenkiast setting 1- 123 04 coltes pot: 2 i pug: 3: jam or buner dish;
4; sugar basin: & fork: 6 knife; T teaspoan; §: plate 5 seriette: 10 saucer
11: 10 or codfee cup
Sinphe lumch setting 1: dinnes lodk; 7 dennes knife: & soup spoon; 4 sedsern
spoan: § tumblor; B wine glass; 7: soup dan; B dinser plate, 9 servietn
@ Banquet setting 1. eniree fork, 2 fish fork, 3. dinses fork: & soun space;
5 dessart spoon: 6 dinnur knafo; 7- fiah kaifa; B, wairin knile, & soup Aish
o §

10: gineer plat; 11, serviete, 12 tumbier; 13

i gl 14 ligueurglass

A& —— -ty =tm]
N2 | o ;
e AR A
G ot i R ®m'" @""""""‘ @n-quu

Fopse 128 —T— — i

?ﬁ

tabile lergih with

m ] . eact o v
a 85 T 215
(08 D)2 ] LS I iR

JO4g | ggug
ot 1
n L




RESTAURANTS: ARRANGEMENTS

H direng room

H

H

=

i

i -
| we

entsance -

|— we

@ Functional layout for & small restaurani

Before any restaurant or inn is built. the organisational
sequance should be carefully planned, Itis essential to establish
what meals will be offered, and at what quality and quantity. It
is necessary to decida wheather it will be 3-la-carte with fixed or
changing daily menus, plate or table service, self-service ar a
mixed system. Before deciding on the layout, it is impartant 1o
knaw the anticipated numbers and type of clientele and the
customer mix. Bring in planning specialists in kitchen and cold
store design, as well as m els:mcal heating and ventilation
and washi

The position of the site will suggest what type of inn or
restaurant is likely to be suitable.

The main room of a restaurant is the customers’ dining
room, and the facilities should correspond with the type of
operation. A number of additional tables and chairs should be
available for flexible table groupings. | appropriate, provide
special tables for regular customers.

Any function or conference rooms should have movable
furniture to allow flexibility of use. A food bar may be installed
for customers who are in a hurry. Large dining rooms can be

1 i divided into zones. The kitchen, storerooms, delivery points,
120140 loilets and other service areas should be grouped around the
1 dining room, although toilets can be on ancther floor - (7).
o Structural columns in a dining room are best in the middle
T of a group of tables or at the corner of atable — (3). The ceiling
"f‘ . height of a dining room should relate to the floor area: <50m?,
S 250m; =50m? 2.75m; >100m2, =3.00m; above or below
T palleries, =2.50m.
120140 idelines for toilet requi in inns or arg
1 1 shown in - (8.
1544—1.20- 1 dining Hoce ares walkwiy width
—1 O—Pn—'—l w—w-—- LB lD—“‘-l-f—l Qﬁ e 100me >0 10m
up b 260m? T 1Wm
@ Diagonal tabile srrangamant o g s
g te 1000w > 180m
BN 10— Ry v 10001 s amm 400 - detarnung in indredus case
SR
‘ . GO + The minimum width of escape routes is 1.0m per 150 people.
) T General walkways should be at least 1.10m - (i), with clearance
?nm heights 22.10m. The window area should be 2 Y10 of the room
“+ area of the restaurant,
%‘u Fye (I\I-l. kecape :l:.nq Natvan seats ;lll\:“ ::1‘“
L wermes [vequred | maured iwisens | ewd i
g miiconart | unimentt ‘ay v 3 m
mm-‘—l”:-_'-m—t'ﬁ-_b h-ﬂ-:‘f-—tw;_' '::‘::l:m 1 a 1820 et P 119 10
- e | 23 asa6 | 1416 tanpete | - F b Lo
(5) Minimal table spacing with hagh gl | |8 s | |
:l:n.m Totsl space requirements for
) rarmal 1 0405 | téam dining reoma:
o rastourane 1416 mijplace
- e 1 LES 1518 —
) guestheuse i i 0 200m wde:
B ppuna A% -uwuu.«u ;um tor siviage Imenmedat saes i B30 e
e e b e S o s o

@ Calé tabie srrangamant FIWIIDIM!H—&.‘ @ Aisle widths




Lampiran 6.

Standar Gerak Manusia

MAN: DIMENSIONS AND SPACE
REQUIREMENTS
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Lampiran 7.

Fasilitas Pelayanan Kendaraan

Fasilitas Pelayanan kendaraan
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1 Jalur parkir sepanjans trotoar

pemisah jalan
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TEMPAT PARKIR KENDARAAN BERMOTOR
Dengan makin ber bermotor, m

* pentingnya pemisahan ruang antara kendarasn yang sedang bergerak.

yang sedang barhenti.

Hasil penelitian tentang lalu lintas disarankan perletakan ruang pa
berbeda berdasarkan keadaan masing-masing tempat, menurut:
Jumlah penduduk: daerah parkir di kota sadang, sebaiknya 0,5%—1%
lah duduk daserah yang terbangu

Jumiah kendaraan: untuk satu ruang parkir di pusat kota diperhitu
tuk 5—8 kendaraan yang dipakai di daerah terbangun.

Kends disediak untuk 7%-9% kendaraan pend:
ke pusat kota -
Ruang parkir yang dib [} untuk nya ki
20-25 m* /kendaraan.

Daerah parkir di sisi jalan raya terbatas
Kebutuhan ruang untuk kerb untuk parkir memanjang - {1} s/d [2),

Galangan parkir berjajar: jalur parkir menyerong atau tegek lurus u
bagai lebar jalan —+ (4) (5) (6). Kendaraan yang parkir tidak boleh
langi pandangan kendaraan vang sedang berjalan di sudut-sudut jai
but, oleh karenanya perlu disediakan jarak antara jalur parkir dengan
b selebar > 6000; lebih baik kalau 10,000 - (1) s/d (4).

3 Jalur parkir ditengah jalan
raya

4 Jalur parkir ganda ditengah
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Hindari parkir dengan sudut tegak Jurus {berbahaya untuk kend
lewat),

Jarak_ pengamanan yang disarankan antara hatas parkir dengan |
yang sadang bergerak adalah 500,

Catatan diagram pada halaman ini hanya barlaku untuk kendaraan y
gunakan jalur kanan, dan data ini berdasarkan praktek di Jerman.
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Fasilitas Pelayanan Kendaraan

ir truk dengan gandeng-
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TEMPAT PARKIR KENDARAAN BERMOTOR
Standar AS, — hal 26.

Tempat parkir di luar jalur jalan

Pada tempat parkir yang tetap, jalur dan batas-batasnya harus diberi tanda
yang Jelas dengan garis batas terhadap pejalan kaki — {10) (13). Begitu pula
untuk tempat parkir tertutup — hal 24 (10).

Kebutuhan ruang parkir — (8} s/d (15)

Luas ruang/kendaraan dengan jalur berputar dan tanpa jalan masuk dan kelu-
ar: %

parkir tegak lurus (90°) kira-kira 20 m?

parkir menyerong (45°) kira-kira 23 m?; biasanya lebih disukai karena mudah
memarkirnya.

Tempat parkir berbanjar — (8) s/d (1 0)

Luas ruang/kendaraan {sedang-besar} 5.000 X 1.800. Untuk taman parkir yang
luasnya lebih dari 800 m? sediskan 20% jumlah jalur untuk kendaraan besar
(6000 x 2100), terutama bila taman parkir tersebut ada juru parkirnya. Penye-
disan tempat parkir sepeda, sepeda motor dan kandaraan untuk penyandang
cacat tergantung pada kebutuhan setempat.

Tempat parkir truk & bus
Jalur yang pas agar di i
an masing-masing kendaraan. Untuk truk gal disediakan tempat
parkir tanpa harus bergerak mundur — (1) s/d (6). Sedangkan untuk kenda-
raan gandengan tambahan (lori) masih perlu disediakan jalur untuk gerak mun-
dur.
Untuk lalu lintas jarak jauh periu disediakan lapangan parkir yang luas dekat
kota terdekat yang dilengkapi dengan tempat istirahat supir, bengkel, pompa
bensin, dan sebagainya.
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Catatan: disgram pada halaman ini berlaku untuk lalu lintas yang mengguna-
berd I di Jerman.
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@ Parkir untuk a kendaraan
sadang & kecil b kendaraan sa-
naat kecil, 90°

=00 55& 2.0 500
- 1025 —3 Si— 102513 5= 6.0 I

esamsmmsmm==

Parkir untuk kendaraan
sesar, dengan cara memundur-
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untuk jalur

Pakir untuk kendaraan se-
dang, jatur mundur, 45°
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15 Parkir langsung utk ken-
daraan besar (tanpa perlu ge-
rak mundur), 45°

14 Parkir langsung utk kenda-
raan sedang hingga ¥9 hacLI
ftdk oerlu gerak mundur), 45




